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BAB III
TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan  
MI  Raudlatul Muta’allimin seiring dengan berjalannya waktu, Pada tahun 1995 pondok  Pesantren  Raudlatul Muta’allimin mendirikan sebuah lembaga formal baru yakni MI  Raudlatul Muta’allimin. Kemudian takdir menentukan jalan lain. KH. Nur Khotib dipanggil oleh Allah untuk menghadap ke haribaannya. Semoga pengabdian pengorbanan perjuangan beliau diterima di sisi Allah SWT. Sepeninggal Al-Marhum KH. Nur Khotib maka tongkat Estafet kepemimpinan dilanjutkan oleh putranya yang bernama KH. Syaiful Bahri, S.Pd suami dari Nyai Hj. Faridah, S.Pd,. Masa demi masa berjalan dengan kudrahnya akan tetapi ponpes  Raudlatul Muta’allimin ini masih sangat jauh dari kesempurnaan dan kebutuhan yang diharapkan oleh umat, maka hati sang pengasuh merasa terpanggil untuk melengkapi dan menyempurnakan semua kebutuhan-kebutuhan yang terkait dengan sarana dan prasarana fisik.
Pada tahun 2003 terwujudlah sebuah lembaga RA  Raudlatul Muta’allimin. Pada tahun 2005 dan PAUD  Raudlatul Muta’allimin. Ponpes ini berada di tengah keluarga dan masyarakat. Yang tentunya sangat tidak  mungkin untuk mengadakan pengembangan dan perluasan pondok pesantren. Pada tahun 2006, Ponpes  Raudlatul Muta’allimin ini terdapat di desa Dewuhan dengan area tanah 20. 200 M ( 2 HA Lebih ). Ditempat ini ponpes  Raudlatul Muta’allimin, alhamdulillah dengan mangandalkan Barokah, memulai membangun dari 0 sehingga pondok pesantren  Raudlatul Muta’alliminIni lengkap walaupun secara fisik belum sempurna  100%
2. Kondisi Geografis MI  Raudlatul Muta’allimin
Lembaga MI Raudlatul Muta’allimin terletak di Desa Dawuhan  Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo. Lokasi Pondok Pesantren  Raudlatul Muta’allimin merupakan tempat yang terpencil karena terletak di sebuah pedesaan kecamatan Krejengan  Kabupaten Probolinggo. Daerah di sekitar Pondok Pesantren  Raudlatul Muta’allimin merupakan perkampungan penduduk dan sebagian besar lainnya adalah lahan pertanian. Sebagian besar penduduknya adalah bertani padi, dan sebagian kecil lainnya bertani padi dan tembakau. Mayoritas penduduk di daerah ini adalah beragama Islam.
Lokasi MI Raudlatul Muta’allimin yang berada di Desa, menyebabkan hawa di sekitar MI  masih sejuk dan jauh dari polusi udara karena masih banyak ditumbuhi pepohonan yang rindang di dalam dan sekitar areal MI   hal ini berimbas pada kondisi fisik dan psikis para santri. Sehingga mereka lebih segar dan lebih mudah menerima pelajaran.
Berdirinya MI  Raudlatul Muta’allimin telah memberikan kontribusi yang sangat besar bagi masyarakat sekitarnya. Hal ini dikarenakan MI  Raudlatul Muta’allimin telah memberikan lapangan kerja yang lebih menjanjikan bagi penduduk sekitarnya dibandingkan pekerjaan mereka sebelumnya sebagai petani. 
Diantara pekerjaan tersebut adalah penjual makanan, tukang sapu, tukang cuci, tukang kebun, tukang masak, dan sebagainya.

B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1.  Profil Sekolah
1. Nama  Sekolah	: MI Raudlatul Muta’allimin
Alamat Madrasah Jalan / Desa	: Jalan Masjid Al Firdaus Desa Dawuhan
Kecamatan	: Krejengan
Kab/ Kota	: Probolinggo
No. Telp/Hp	: 085655988488
2. NPSN	: 20570921
3. Nama Kepala Sekolah	: KH. Kusyairi,S.Pd.
4. No. Telp/Hp	: 085231420688
5. Tahun Beroperasi	: Tahun 2009
6. Kepemilikikan Tanah 	: Yayasan
7. Luas Tanah/Status	: 780 M2
8. Luas Bangunan	: 580 M2


2. Data Siswa Dalam 3 TahunTerakhir
	Tahun
Pelajaran
	Jml Pendaftar Calon Siswa Baru
	Kls


	VII
	Kls
	VIII
	Kls
	IX
	Jml kls
	VII, VIII & IX

	
	
	Jml Siswa
	Rom
bel
	Jml Siswa
	Rom
bel
	Jml Siswa
	Rom
bel
	Jml Siswa
	Rombel

	Tahun 2012/2013
	20
	20
	1
	27
	1
	11
	1
	58
	3

	Tahun 2013/2014
	23
	23
	1
	22
	1
	16
	1
	60
	3

	Tahun 2014/2015
	21
	21
	1
	20
	1
	14
	1
	56
	3



3. Data Fasilitas Madrasah
	Kondisi Ruang Kelas
	Jumlah Ruang
	Jumlah Ruang


	Jumlah Baik (a)
	Jumlah  Rusak Ringan (b)
	Jumlah  Rusak Berat (c)
	Jumlah  Ruang Kelas (d)
	Lainnya yang digunakan untuk ruang kelas
(e)
	yang digunakan untuk ruang kelas
(f= d +e)

	2
	1
	-
	3
	-
	3




4. Data Ruang Kelas Berdasarkan Keadaan Ruang
	Kondisi Ruang Kelas Asli
	Jumlah Ruang
	Jumlah Ruang


	Ukuran 
7 x 9 M2 
(a)
	Ukuran >63M2 (b)
	Ukuran >63M2 (c)
	Jumlah  (d) =
a+b+c
	Lainnya yang digunakan untuk ruang kelas
[bookmark: _GoBack](e)
	yang digunakan untuk ruang kelas
(f= d +e))

	-
	2
	1
	3
	-
	3




5. Data Ruang Lainnyaa
	Jenis Ruang
	Jumlah
	Ukuran
(m2)

	1. Perpustakaan
	1
	3 x 4

	2. Lab IPA
	0
	….. x …….

	3. Lab Bahasa
	0
	….. x …….

	4. Lab Komputer
	0
	….. x …….

	5. Keterampilan
	0
	….. x …….

	6. Serbaguna
	0
	….. x …….


6. Data Guru
	Jumlah Guru/Staf
	Bagi SMP Negeri
	Bagi SMP Swasta
	Keterangan

	Guru Tetap (PNS/Yayasan)
	-
	14
	-

	Guru Tidak Tetap/Guru Bantu
	-
	-
	-

	Guru PNS dipekerjakan(DPK)
	-
	-
	-




B. Temuan dan Analisis Data

1. Penanaman Sikap Spiritual Dalam Pembelajaran di MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan Probolinggo
Udaya  kebiasaan kehendak. Ini berarti bahwa kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu maka kebiasaannya itu di sebut budaya. budaya itu ada dua macam yaitu budaya  terpuji dan budaya  tercela. Budaya  terpuji adalah perbuatan yang baik. 
Sesuai dengan hasil penelitian peneliti selama di lapangan, budaya  terpuji di tanamkan melalui kebiasaan yang baik pelaksanaan pembiasaan yang baik di MI Raudlatul Muta’allimin bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan serta menanamkan budaya  terpuji pada siswa di sekolah, saat kami observasi kesekolah, kami menemukan kegiatan bersalaman antara guru dan siswa, yaitu salaman pada guru saat masuk ke halaman sekolah, yaitu ada guru yang berdiri di depan pintu gerbang sekolah dan setiap siswa yang datang siswa besalaman dengan guru tersebut, hal ini merupakan kegiatan pembiasaan yang berhubungan dengan manusia. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh KH Ach. Qusyairi , selaku Pengasuh  Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin sebagai berikut ;
“Dalam menanamkan budaya religius pada siswa di MI Raudlatul Muta’allimin ini adalah dengan pembiasaan yang baik pada siswa yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler, dengan kegiatan pembiasaan ini maka siswa akan terbiasa dan tidak terasa bahwa ia telah melakukan perbuatan yang terpuji sehingga siswa tidak merasa tertekan atau merasa berat dalam melakukan perbuatan yang terpuji. ”[footnoteRef:1]  [1:  Lihat Transkip Wawancaran nomor : 01/1-W/F-1/21/II/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian] 


Hal senada juga disampaikan oleh ustadzah  Hasanah, selaku guru di MI Raudlatul Muta’allimin menyampaikan bahwa ;
“Seperti yang disampaikan oleh KH. Ach. Qusyairi, penanaman budayareligius pada siswa di MI Raudlatul Muta’allimin ini adalah melalui kegiatan pembiasaan dengan kegiatan ekstrakurikuler. Dalam kegiaan pembiasaan ini yang ditanamkan pada siswa buka hanya hablumminannas yaitu hubungan manusia dengan manusia akan tetapi hablumminallah yaitu hubungan manusia kepada Allah serta hablumminallah dan hamblumminnas yaitu hubungan manusia kepada Allah dan hubungan manusia kepada sesama.”[footnoteRef:2] [2:  Lihat Transkip Wawancaran nomor : 02/2-W/F-1/21/II/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian
] 


Penanaman budaya  religius di MI Raudlatul Muta’allimin adalah melalui kegiatan pembiasaan yaitu kegiatan ekstrakurikuler. Dalam penanaman budaya  religius pada siswa di MI Raudlatul Muta’allimin adalah kegiatan pembiasaan hablumminannas dan hablumminallah. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ust. Zainal Abidin selaku kepala sekolah di MI Raudlatul Muta’allimin menuturkan ;
“Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di MI Raudlatul Muta’allimin diantaranya adalah Pembiasaan Terjadwal, Pembiasaan Spontan, Pembiasaan Insidental.  Adapun pembiasaan terjadwal adalah kegiatan yang dilakukan secara reguler, baik di kelas maupun di lingkungan sekolah. Dan pembiasaan Spontan adalah kegiatan yang dapat dilakukan kapan saja, dimana saja, tanpa dibatasi oleh ruang. Pembiasaan Insidental adalah kegiatan yang diprogramkan dan direncanakan baik pada tingkat kelas maupun sekolah pada waktu-waktu tertentu. Pembiasaan Terjadwal, seperti, sholat dhuha berjama’ah, ngaji bersama sebelum KBM dan sholat dhuhur berjama’ah pembiasaan ini terjadwal yaitu semua siswa wajib mengikuti jika ada siswa yang tidak mengikuti dikena sanksi, sedagkan Pembiasaan Spontan, adalah berbentuk prilaku, misalnya seperti cara siswa berbicara, menyelesaikan masalah, didiplin, jujur, qona’ah, tidak sombong dan lain sebagainya yang berkaitan dengan prilaku terpuji, aka tetapi jika siswa juga melanggar misalnya berbohong maka juga dikena sanksi,  dan yang terakhir adalah Pembiasaan Insidental, yaitu pembiasaan seperti PHBI  ”[footnoteRef:3] [3:  Lihat Transkip Wawancaran nomor : 03/3-W/F-2/28/II/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian] 


Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ust. Moh. Hayyi,  selaku guru di MI Raudlatul Muta’allimin menambahi sebagai berikut ;
“Pembiasaan terjadwal adalah kegiatan yang dilakukan secara reguler, baik di kelas maupun di lingkungan sekolah. bertujuan untuk membiasakan anak mengerjakan sesuatu dengan baik seperti: do’a pagi, do’a sebelum belajar, shalat duha berjama’ah, shalat dzuhur berjama’ah, istighasah pagi seminggu sekali, kajian islami seminggu sekali. Pembiasaan spontan adalah kegiatan yang dapat dilakukan kapan saja, dimana saja, tanpa dibatasi oleh ruang. Bertujuan untuk melatih kebiasaan baik tidak hanya di lingungan sekolah, tetapi juga di lingkungan masyarakat. Sehingga pada akhirnya akan membangun image yang lebih positif bagi sekolah. Pembiasaannya berupa : Cium Tangan, 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun), Adab Makan dan Minum, Adab Berpakaian, Adab Berbicara, Kedisiplinan. Pembiasaan insidental adalah kegiatan yang diprogramkan dan direncanakan baik pada tingkat kelas maupun sekolah pada waktu-waktu tertentu. Bertujuan memberikan wawasan dan pengalaman tambahan kepada peserta didik yang berkenaan dengan unsur-unsur baru dalam kehidupan masyarakat yang penting bagi perkembangan peserta didik. Pembiasaan ini terbagi 2, yaitu :a)    Pembiasaan melalui Acara (refraction by event)diantanya : 1)   Mengadakan PHBI. b)   Pembiasaan melalui Pembinaan (refraction by development), Pembiasaan melalui pembinaan, misalnya: 1)   Pembinaan Da’i, Khotib, Muroqi, dan Iman, 2)   Pembinaan Tahlil, Barjanji, Diba’ dan Simtuddurar, 3)   Pembinaan Tilawatil Qur’an, 4)   Pembinaan Pemulasaraan Jenazah, 5)   Pembinaan Praktek Ibadah Haji. ”[footnoteRef:4]  [4:  Lihat Transkip Wawancaran nomor : 04/4-W/F-2/28/II/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian] 


Setelah peneliti langsung ke lokasi penelitian dalam hal ini melakukan observasi di MI Raudlatul Muta’allimin , peneliti melihat bahwa siswa bersama guru melaksanakan sholat dhuha berjama’ah sudah cukup bagus dan tertib. Selain itu dilengkapi pula dengan buku absen sholat, setelah sholat ada guru piket yang bertugas mengabsen siswa, dan siswa masuk ke kelas masing-masing dan ngaji bersama. Kegiatan ekstrakurikuler di MI Raudlatul Muta’allimin sangat banyak, dalam hal ini Ust Zainal Arifin Juga menambahi, sebagai berikut :
Di samping hal tersebut di atas, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di MI Raudlatul Muta’allimin dilakukan dengan cara Pemberian bimbingan secara khusus pada Pembinaan Tahlil, Barjanji, dan Diba’, Pembinaan Tilawatil Qur’an, Pembinaan Pemulasaraan Jenazah, misalnya bimbingan perorangan. Dalam hal tahlil menggunakan sistim setoran yaitu siswa menghafal dan menyetor pada guru tertentu disamping itu juga kegiatan pembiasaan yaitu di baca pada hari jum’at setelah kegiatan pembelajaran yang dalam hal ini di bimbing oleh saya sendiri[footnoteRef:5].   [5:  Lihat Transkip Wawancaran nomor : 05/5-W/F-2/28/II/2018 dalam lampiran laporan hasil  penelitian] 


Sesuai dengan hasil observasi, pada hari jumat MI  MI Raudlatul Muta’allimin mengadakan Pembinaan Tahlil, Barjanji, dan Diba’, Pembinaan Tilawatil Qur’an, untuk tahlil menggunakan metode setoran yang dilakukan oleh guru kelasnya masing-masing.   

1. Upaya Penanaman Sikap Spiritual Dalam Pembelajaran di MI Raudlatul Muta’allimin Dawuhan Krejengan  Probolinggo
Sesuai dengan hasil penelitian selama di lapangan, upaya penanaman sikap spiritual siswa melalui program kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di di MI Raudlatul Muta’allimin adalah dengan mewajibkan semua siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ustad Ismail selaku kepala Madrasah sebagai berikut ;
“Upaya yang kami lakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam penanaman sikap spiritual pada siswa adalah dengan mewajibkan siswa untuk ikut dalam kegiatan ini yaitu dengan mengabsen siswa pada saat kegiatan berlangsung.”[footnoteRef:6]  [6:  Lihat Transkip Wawancaran nomor : 06/6-W/F-3/8/III/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian] 


Hal ini sesuai dengan hasil observasi, setiap hari ada guru yang bertugas mengabsen siswa , setelah sholat dan bagi siswa yang tidak ikut maka di kena sangsi. 
Ust. M. Saleh, selaku guru di MI Raudlatul Muta’allimin menyampaikan bahwa pertama kali kegiatan ekstrakurikuler di laksanakan banyak siswa yang tidak ikut serta. Hal ini sesuai dengan penuturannya;
“ Pertama kali kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan yaitu pada hari Senin, yang pertama kali dilakukan adalah sholat dhuha berjamaa;, kebetulan pada saat itu saya mendapat bagian untuk menjaga anak di belakang, ternyata anak yang tidak ikut itu lebih banyak. Padahal pada saat itu kami sudah mengumumkan pada siswa pada sebelum kegiatan itu terlaksana”[footnoteRef:7]  [7:  Lihat Transkip Wawancaran nomor : 07/7-W/F-3/8/III/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian
] 


Adanya kesadaran pada siswa memang sangat sulit apalagi pada masa-masa remaja. Dengan ditetapkannya dan dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler ini masih banyak siswa yang belum sadar, sehingga perlu adanya evaluasi pada sekolah dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Kegiatan penanaman sikap spiritual di MI Raudlatul Muta’allimin  Dawuhan Krejengan  Probolinggo 
Adanya suatu kegiatan pasti ada pula penghambat dan pendukungnya. Adapun faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan penanaman sikap spiritual di MI Raudlatul Muta’allimin . Adapun faktor penghambat dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler  keaga kegiatan penanaman sikap spiritual  yang dilakukan dalam pembinaan budaya  terpuji sebagaimana  disampaikan oleh ustadz M. Saleh selaku guru MI Raudlatul Muta’allimin sebagai berikut ;
“Seperti yang saya sampaikan tadi faktor penghambat dari kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini adalah banyak anak yang tidak ikut.  Padahal pada saat itu kami sudah mengumumkan pada siswa pada sebelum kegiatan itu terlaksana. Hal ini dikarenakan siswa menganggap remeh pada kegiatan tersebut karena kegiatan tersebut tidak di ujikan ”[footnoteRef:8]  [8:   Lihat Transkip Wawancaran nomor : 08/8-W/F-3/8/III/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian] 

 
Begitu juga dengan penuturan Ust. Sudiono selaku guru di MI Raudlatul Muta’allimin , sebagai beirkut ;
“Seperti yang disampaiakn oleh Ustad Saleh pada hari kedua juga sama banyak siawa yang tidak ikut kegiatan sholat berjama’ah duha dan dzuhur, sehingga kami melaporkan pada kepala sekolah untuk segera mencari solusi dari kegiatan tersebut”[footnoteRef:9]  [9:   Lihat Transkip Wawancaran nomor : 09/9-W/F-3/16/III/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian] 


Penghambat dari kegiatan penanaman sikap spiritual adalah siswa banyak yang tidak mengikuti kegiatan tersebut, hal ini dikarenakan siswa meremehkan kegiatan tersebut.  Dan upaya yang dilakukan madrasah adalah dengan mengabsen serta memberi sanksi pada siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Hal ini seperti yang di sampaiakn oleh kepada sekolah, bapak Ismail, sebagai berikut :
“Setelah kami mendapatkan laporan dari guru-guru, kami segera melaksanakan rapat uantuk mencari solusi dari faktor penghambat tersebut, dan hasilnya adalah kami mengabsen siswa serta meberi sangsi pada siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yaitu dengan tidak naik kelas. Mulai diberlakukannya sangsi tersebut maka siswa sudah mulai merasa takut dan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan dengan demikian berlahan-lahan siswa akan terbiasa melakukan perbuatan baik.”[footnoteRef:10] [10:   Lihat Transkip Wawancaran nomor : 10/10-W/F-3/16/III/2018 dalam lampiran laporan hasil  penelitian
] 


Selain upaya yang dilakukan diatas dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler tersebut guru memintan dukungan dari wali murid untuk memotivasi anaknya dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikur. Dan Alhamdulillah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini sangan mendapat dukungan dari wali murid dan masyaralat setempat guna membentuk budaya  terpuji pada siswa.  
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